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ABSTRAK -

EFEK NUTRISI SL&Y CHLOSEI /A FADA  MENCIT YANG DIIRADIAST Gl
DOSIS LETAL.. Unituk penguiian efektivitas Sun Chlorella terhadap mencit
yang diiradiasi gamna ssluruh tubuhnyas dengan dosis 1stal 4,7, dan 8 Gy
dilakukan penslitian ;:Entr:"im minum {ad libitum) laruiesn Sun Chiorellz
terdiri atas 1,2;dan 4 tablet per 3¢ ml air minum dan  larutan 4-5

ablet yang telah disimpan dalem subwt kamar. Minuman  larutan Sun
Chiogrella ini diberikan kepada mencit selama 15 hari =sbelum dan
cesudah 1radiasi. E‘:.r'ﬂfreter yvang diamati ialah Jumlsh lekosit darsh

sl

Il

perifer pada masa kritis (hari ke 5, 7, dan ?) dan masa recovery  (hari
k= 13 sampai dengan Z27) :cLElELh iradiasi. Hasil yvang dipsrolsh  jumlah
rata—rata lskosit, pada masa bkritis/recovery @ 1{&Gy) = EELVARIS S

sal/mmZ, 2(&8y) = &700/12100 sel/mns, 4{&5y) = 7900/10400 sal/mmE, an
Q{&Ey) = S/ 780 Eel-ﬂ‘m:-. Dosis optimun etsktif Sun Chilorslla berdaya
protektif dan stimulatif ialah 2 tablet. Jumlah rata—rata lekosit mecit
dengan perlakuan pemberian minum larutan Sun Chlorella dosis tetap (4-5
tablet/Z0 ml) dan iradiasi dosis berbsda adalah ssbagai berikut
Femberian sebelum dan sesidah iradiasi, pada masa kritis/ rerovery
E = 450 /1173 s=l/mms, 7By = ZB00/7300 =s=21/mm3, 3y = 210075100
-:‘:Ea ian seswgsh iradissi, pada masa kritis/recovery @ 3y =
oy = 2E0O/ICGEND s=l/mmE, BEy = 1SE/3E100 s=l/mmc.
kan bahwa efektivitas larutan Sun Shiocrslla vang
pan tidak berbeds bagl  perlabuan pasmberian Sun Chicrells
an sesudab iradissi.juga tidak bevbeds dengan b iasi
=1

£l k
sebanyak 35,74 terdapst pada dosis irsdiasi 8 Gy

11 Im
[

THE BFFECT OF S8 CHOREIA MIMRITINY N MICE  IRRADIATED EBY
FETHA eSS OF 88FR IRRADIATION. The mutriticon of Sun Higrells

activitiss wers »—1}._%;‘1"5’-2-:.‘ on irradiated mice with l=thal dosss of 4, 7,
and B Gy which given the 3 ml drinking water containsd 1, 2, and & Sun.
Chlorells tsbleis and cud lution of 4-5 Sun Chiorells tablsts in 20

ml drinking water pre and ;:::-st irradiation. The rambers of leucocovyt of
peripheral blood at criticsl time (day 3, 7, and 7)) and  recovery  tinss

{day 13 up toc 27) as the parameters were obssrved. The results of
counting of severage lsucocoyt mumbers at critical/recovery phass seors
obtainsd 1{&5y} = S5,200/11.,000 cells/com, 2(&85y) =  &6,700/12,100

cells/omn, ${&Ey) = 7 ‘?{ziu’lu.ﬂn'" cells/omn, and conbrol O{dsy) =

Fa
3,00/ 7,500 cells/omm. Tre optimum of effective dose of Sun Chiorslls
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tor protective an stimulative activities was the dilution of 2
tablets. The results of counting of le ooyt numbers in the  froobtment
of old Sun chlorella dilution at critical/recovery phase as followsd
Sun chlorella consumption pre a post irradiation,at critical/recoven
phase: &5y = 4,900/11,700 calls/cm s 78y = 3,800/7,300 cells/cmm, 86y =
205,100 celiss cmm; Sun Chlorella corsunption post irrediation, at
critical/recovery phase: &8y = 4,600/10,300 el ls/cmm, oy =
2,83/10, 300 o=l Is/cmm, E3v = 1,300/3,100 cells/cmm showed  both
treatment of Sun Chiorells consumption no effect, and not either
compared to the control. The mortality of mice showed 33,7 at all EGy

irradiation.

PENDAHULLIAN

Radiasi mudklir kitisusnya sinar gamma banyak digunakan dalam
penelitian berbagsi bidang antara lain Biologi, F‘Er‘ta;}ian, Ingdustri,
dan Kedokteran sebagai radioterapi. Radiasi gamma dengan dosis  yang
tepat dapat memberikan banyak ksuntungan bagi kehidupsn manusia,
sebaliknya radiasi yang tidak terkendali dapat menimbulkan kerusakan
pada obyek vang diradiasi baik kerusakan somatik  maupun  genetik.

adiasi gamma vyang digunakan sebagai terapi berbagai jehis tumor

mungkin pula menimbulkan efek samping yang lebih fatal dari penyakitnya
sendirl, misalnya di Iockasi yang diiradiasi tampak seperti luka bakar,
kerusskan kelenjar ludah pada radioterapi tirocid, kerusakan Jaringan
normal di sekitar tumor, dan dapat Jjuga menimbulkan penurunan atau
kehilangan imunitas tubuh (Immurcsuppressive) sshingga penderita modak
terjancgkit infeksi bakteri, virus dan parasit f1:2).

Seperti diketabui bahwa iradiasi seluruh tubuh meskipun  dengan
dosis yang sangat kecil akan tef‘akibat ketrusakan sel-s=1 stem oroan
Femapoitik vang dapat diamati gengan  penwrinan jumlabh  lskosit  atag
limfosit darah perifer (3). Pada percobaan yang telah dilakukan oleh

SCEWAREOND, dkk. menggunakan tikus patih yang diiradiasi gamma seluruh

fJ




tubutnyva dengan dosis letal termyata bahwa LDTO tikus putih terdapat

pada dosis & By dan LD100 terdapat pada dosis B Gy (4).

Esrbagai usaha telah banyak dilskukan untuk mengatasi  efek
samping setelah radicterapi, misalnya memberikan ohat—obat kimia vang
bersifat kemoprotektif (Sulfhvdril groups atauw &4 - growps) (S,

vitamin—vitamin, dan transplantasi sumsum tulang meskipun cara ini
banyak menimbulkan masalah Incompabillity (6,7).

Chioreila yang terbuat dari bahan alami yaitu ganggang hjai  air
tawar dengan nama dagang Sun Chiorslila telah honyvak dipromosikan  dan
diperdagangkan di Indonesia sebagai bahan makanan atau nutrisi  yang
dikonsumsi setiap hari berhasiat wntuk mempertahankan  kesehatan dan
daya tahan tubuh, dan mampa pula  menyembubkan berbagai  penyaki
fisiologik, infeksi bakteri, parasit dan virus, dan efek Samping
setelah radicterapl {8). Chigrella dikemukakan pula  memiliki
reunikan—keunikan  karsna mengandung  zat  penumbuh  (Chiorela Growth
Factor = [5F ) yang dapat memacu regenerasi sel-sel yang rusak termasuk
pula sangat akitif menggiatkan respon iman sstelah radicterapl dan
kemoterapi (B.7).

Iradiasi gamma yang bermanfaat sebagai radioterapi, =tapi masih
pula memberikan efsk samping misalnya  penurunan imunitas tubsh  dan
kerusakan jaringan di sekitar tempat yang diradiasi yang apabila tidak
ditanggulangi dengan pemberian obat atau vitamin YETD ber=ifat

merangsang pertumbuhan sel-ssl yang rusak dapat bersifat fatal. Dengan

™

penurunan imunitas maka tubuh rentan terhadap infeksi bakteri, wvirus
dan parasit.
Femberian nutrisi Sun Chlorella sebagai suplemen pada  makanan

sebe=lum dan sesudah radioterapi mungkin pula dapat mengurangl kervsakan




sel-sel stem organ bemapoitik yang sangat peka terhadap radiasi  dan
mempErcepat regenerasi sel-sel yvang rusak.

Fada percobaan ini akan dilakukan iradiasi gamma dosis  letsl

erhadap selwruh tubuh mencit yang diberikan suplamen nubrisi &e

b |
1
kg
Pea

2 pada air minumnya sebelum dan sesudah iradiasi.  Pengamatan
ditujukan kepada besarmya penurunan jumlah lekosit darah perifer dan

mortilitas mencit iradiasi {(10).

EAHAN DAN METODE
I—*—b—ﬁ percobaan yang digunakan dalam percobasn ini ialah mencit

enis Swiss hasil pembiskan Litbangkes. Jakarta, kelamin jantan dan

Lua.

tina, umu lebih kwang S bulan dan berat badan rata—rata 2 - 3 gram.
Ssbelum mencit diiradiasi, dilakukan aklimatisasi selama satu bulan di

rumah bhewan (Snimel House) PAIR Passr Jumat  Jakar ta, Sambil diamati

f

junlah lekosit darah perifernya, dan terhadap sekelompok mencit (S

ekor) diberikan suplemen nutrisi Sun Chlorella pada air minumnya selama

Bahan yang diuwji efektivitasnya ialah tablet Sun Chlorella vyang
dibeli dari penyalur di Jakarta. Pemborian  tablet Sun Chiocrella
dilarutkan dalam air minum mencit, setiap 30 ml air minum mengandung 1,
2, dan 4 tablet, masing-masing untuk dikonsumsi oleh 3 skor mencit. Air
minum diganti pada setiap hari, sisanya ditakar dan ditampung sebagai

)

stok air minum mengandung Sun Chlorella yang digunakan dalam  percobsan
g g Yang oig
. :
lain (efek pemberian nutrisi Sun Chiorella dosis tetap terhadap mencit
vang diiradiasi dosis letal yang berbeds).

Iradiasi sslwruh tubsh menggunakan  Irradiator  Gamma  Cell,

IR-Z20 dengan laju dosis Z4,946991  krad/jam.  Iradiasi  seluwuh tubuh




menggunakan pelindung Pb 0%, sshingga laju dosis menjadi (10,4907
krad/jam.

Percobaan I : Dosis iradiasi tetap, yaitu & By dan dosis suplamen San
Chiorells berbeda (1, 2, dan 4 tablet).

Fercobaan II: Dosis iradiasi berbeda, yaitu & 7, dan 8 By, dan dosis
suplemen Sun Chlorells tetap.

Mencit dikandangkan, setiap kandang berisi 3 skor  dan
dikelompokan sesuai dengan perlakuan percobaan, agal berikut :
Fercobaan I @ Dosis iradiasi & By

Dosis Sun Chilorelila Jumlsh mencit :
per 2 oml air minum s
Satu  tablst I skor
Cua tabliet I skor
Empat tablet = skor
MNol{O)tablet (Kontrol) = skor

-
-

Fercobaan II : Dosis iradiasi

Dosis iradissi

berbeds

=
H

Jumlah mencit

Minum Sun Chlorslla & Gy 3 ekor
15 hari =sbkelum dan 7 Gy = =kor
sesudah iradiasi. 2 Gy. Z ekor
Minum Sun Chlorells ——Sep=rti di atas——
sesudah iradiasi.

Tanpa Sun Chlorella - —S=pertl diatas

(Fontrol Radiasi = K-R)

dontrol Mormal (KD g I skor
¥N + Sun Chlorella (KRS) : I ekor

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efek Sun Chlorella terhadsp mencit rommal.

Sun Chiorellz

dilakukan pemebrian suplemen tablet Sun Chlorella sshbanyak 1,

tablet per 20 ml air minum untbuk

[ —

ditujukan pada cacah jumlah
suplamsn, dan hasilnya tampsk

terhadap mencit normal,

Untuk mengetabui  efshk

selama aklimstisssi t=lzh

dzn 4

=
oa

satiap kelompok mencit. Pengamatan

lekosit darsh perifer sslama  pemberian

y
sda Tabsl 1.

%



Tabel 1. Pengaruh pemberian suplemen tablet Sun Lhiorsla dalam air

minum mencit normal

Dosis Jumlah rata—rata lekosit peim mns (1000)

&in Chic—

reila Hr.3 Hr.3 Hr.7 H-.9 Hr.13 Hr.lé Hr.20 He.23 B .27
Satu  tab.| 13,0 7,3 . 13,8 6.8 11,0 12,3 B,? 13,0 12,9
Dua  tab.| 10,0 19,5 17,0 8,4 10,2 14,0 11,0 11,0 10,3
Empat tab.| 10,2 13,8 13,8 8.6 10,2 ii8 8,7 8.7 10,7
Nol{O)tab.| 2, 2.2 12,8 11,8 8,9 8, 10,5 10,5 9,5

Junlah rata—rata Ieskosit pada sstiap perlakusn  dan s=lamz

pengamatan tampak tidal berbeda, yaitu satu tablet = 11000 s21/mn3, dua

tablet = 12300=s21/mn3,  dan empat tablet = 10900 sel/mmT. Apabila
dibandingkan dengan kontrol normal  (nol  tablet = 10500 sel/mm3)

termyata tidak berbeda pula. Dalam hal ini secara kuantitatif jumlah
lekosit darah perifer mencit yang diberi suplemen tablet Surn Chilgrella
dalam air minmnya  menunjukkan p=ngaruh yang tidak berbeda  dengan
juwnlah lekosit darah perifer mencit yang tidak diberi suplemen Sun
Chicrella, tetapi secara kualitatif perlu  dilakukan penelitian lebih

lanjut,

Efek Radiasi. Efsk iradiasi gamma terhadap seluruh  tuboh  mencit
dengan dosis letal &y 7, dan 8 Gy menyebabkan penurunan jumlah lekosit
darah perifer yang mulai tampak pada hari ke 5 dan berlanjut sampai
dengan hari ke 9 setelsh ir-adiaai. Pada dosis 8 Gy penurunan  jumlah
lekosit masih tampak Sampal dengan pada hari ke 16. Makin tinggi dosis
iradiasi tampak makin rendah pula jumlah lekosit darah perifer (11}),hal
ini dapat dilihat pada Tabsl Z.Masa kritis terjadi mulai pada hari ke 5
sampai dengan hari ke 9 terutama untuk dosis 7 Gy dan  bahkan vtk

dosis 8 By terjadi kematian 1 ekor mencit pada hari ke 9 dan 1 ekor




pada hari ké 11, s=dang sisa mencit Qang masih hidup mengalami masa
kritis sampai hari ke 20. Berbeda dengan tikus putih yang diiradiasi
gamna dosis & Gy adalah LDS0 dan dosis 8 By adalah LDIGO (4). Hal  ini
disebabkan permukaan tubuh tikus putih (Rat) lebih luas dibandingkan
dengan mencit (Mice), dosis terserap pada dosis iradiasi yang sama
lebih besar sshingga menunjukkan sensitivitas yang berbeda, yaitu rat

lebih sensitif dari pada mice.

Tabel Z. Pembandingan laju degenerasi lekosit mencit vang diiradiasi

gamma dosis letal yvang berbeda

Jumlah rata—rata lskosit per mnZ (21000)

Dosis
Iradiasi Hiea 8 Hr.7 Hr.9 Hr.13 Hr.ls Hi-. 20 H 28 Hr. 27

6 By 4,6 4,5 6,1 6,86 2. 9.4 7.5 v i
7 By J.4 2,7 2,9 S8 B3 5,4 £,9 &.8
g 6y 22 1,85 B2 | 27 =8 Fad 5.8 5,0
0 By 12,2 12,8 11,8 8,9 11,3 10,5 10,2 9,4

Fenurunan jumlah lekosit darah perifer setelah iradiasi yang
diamati sebenarmya berawal dari kerusakan sel-sel stem organ hemapoitik
seperti diwraikan pada skens Gambar di bawah ini.

Satu jam setelsh iradiasi ssbenarmya sel-sel stem sudah mengalami
kerusakan tetapi fase poliferasi dan pematangan, fase pematangan dan
fase peredaran sel-sel darah bslum terpengaruh. Luka sel—ssl stem =udah
milail berdampak pada fase poliferasi karena suplai ssl-=s1 muda
terputus, ini terjadi satu hari setelah iradiasi. Akibat terpotusnva
suplal s=l-sel muda, makas terputus pula suplai sel-sel maténg Samapal
hari ke 3 sstelah iradiasi; ini terjadi pada sistem organ hemapotitik

(Reticuloendothelial System = RES). Sebagal rangkaian dampak kerusakan




s2l-sel stem dapat diikuti mulai pada hari Ke 5 sampai dengan hari ke @

setelah iradiasi, yaitu dengan menuwrunnya jumlah lekosit darah perifer.
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Gambar : Skema perubahan ssl-s==1 RES organ hemapoitik setelah iradiasi

Fada saat jumlah lskosit mulai meningkat, berarti luka sel-ssl  stem
telah sambuh kembali (recovery) dan telah mampu menjalankan ﬁmgz:_inya,
sedang pada mencit yang mati (dosis 8 Gy), sel-sel stem  tidak ST

recovery sshingga menjadi 'tida!f. berfungsi.




T

Tab=l

dosis &

I ditunjukkan hasil

ek suplemsn Sun Chlorslla pada mencit iradiasi

pencacahan

tablet per 30 ml air minumya selana

rata—rata lskosit mencit dari masing-masing dosis Sun Chiorella

kali pencacahan pada mass Aritis (hari ke 3%

tablst =

Iekosit mencit

Gy yang diberi suplamsn Sun Chlorells s=hanyak

15 bhari

7. dan &)

sel/mmI, dan kontrol-radiasi (0 tablet) = S000 s=1l/mnis

{hari ke 1=

oua tablet =
kontrol—-radiasi
efektivitas

Chlorslla dalam 30 ml air minum unituk 3

12100

{C

s2l/mm=,

sampai dengan hari ke 27) : satu tablet

tablet) = 7&00

cptimal yang efektif ssbagai nutrisi

iradiasi

gamna  dosis

& Gya

emnpat

dan

1s

berturut—twrut.

200 s=21/mnT, dua tablst = 4700 s=21/mm3, snpat tabist =

re——
L

is & Hv. Fada

iradiasi gamma

2, dan 4
Jumlah
hasil 8
adalah satu

TR0

mREx reoovery

= 110 selimnz,
tablet = 10400 s=l/mw=, dan
sel/mm3. PDalam  pembandingan

ekor

yang berdayva protsksi

stimuilasi vang

regensrasi sel-sel rusak akibat radiasi.

Tab=l =L

dosis & Gy dan

Fembandingan laju degenerasi

dibsri  mimum

Chlorellza dosis berbeds

lekosit mencit

{ad 1libitum)

suplemen Sun Chlorellaz ini tampak babwa dosis 2 tablet S

mencit merupakan  dosis

terhadap

mempercepat

iradissi gamna

meEngandung Sun

Dosis Jumlah rata—rats lskosit e mns (x1000)
Eun Chigrella

Hr. 3 Hr. 7 Hr. 9 Hr.13 Hr.l6 H-.20 HE.23 He.77
Satu tablet Sas 5,0 35,4 16,3 10,2 16,3 14,5 7.8
Tua +tablet &H.4 737 &2 11,8 14,9 116 5.0 0
Empattablet 7.6 7,56 8.6 s 8.5 15,1 10,32 2.8
Mol  tablet 4.5 4,5 6,1 G5 7.1 2.5 Pt 7.2
Femberian Sun Chlorellz yang berlebihan  adalah sangat tidak




efisien karena kelebihan dari nutrisi ini akan disekresikan oleh tubuh
malalui air ssni.

Menwrut STEENBLOCK (%), Chlorella mengandung  bahan—bahan gizi
wmum, vitamin dan mineral, asam amino, asam lemak, dan bahan—bahan lain
vang dapat meningkatkan imunitas tubuh,  pembersih  organ-organ b.ti:mh.
perbaikan dan peremajzan sel-s2l, dan ea‘atibiﬂtii'.:a. (Chlorellin). Selain
zat-zat tersebut, Chlorella juga mengandung unsur "Faktor  Pertumbuhan®
ata Chiorelila Growth Factor (CGF) vang terdapat dalam nukleus.
Struktur C5F  adalah suatu komplek nukleotida—peptida dengan berat
malebul =13 w GE'. Fungsi CGF bagi kesehatan, vyaitu mengaktitkan
dan mempartinggi fungsi RMA dan DNA dalam pembentukan protein, enzim,
enersi, melindungi sel dari bahan—bahan racun, menpercepat  regenerasi
sel-sel dan memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak, dan mengaktifkan
sistem imun tubuh.

Efel suplemen Sun C‘h}!_.“rellla dosis tungoal pada menci iradiasi
dosis &, 7, dan B Gv. Untuk mengetabui  efektivitas Sun Chiorella
sebagai bahan proteksi- rl“;aciap mi@katan dosis iradiasi letal pada
mencit, telah dilakukan percobaan pemberian minum Sun chlorella
terlarut dalam air (dosis 4-5 tablet per Z0 ml) kepada mencit selama 15
hari sebelum dan sesudah iradiasi, dan sesaat setelah iradiasi dosis &,

7s dan B By seperti tampak pada Tabel 4.




Tabel 4. Pembandingan laju degenerasi lekosit mencit. iradiasi gamma
dosist, 7, dan 8 By dan diberi minum (ad libitum) mengandung

Sun Chicrella dosis tunggal

Dosis Jumlah rata—rata lekosit per mnd (:1000)
Ferlakuan : | Iradiasi

: H. 0 H. 7 H. 2 HS H.16 H.20 H.ZZ H.Z7
+5un Chlor. 66y |50 52 4,5 8,0 9,2 18,5 11,2 11,7
1Shr.sebelum| 7 Gy |2,9 4,7 4,0 4,8 4,2 8,7 9,0 10,0
dan sssudah g Gy 2,8 1,7 1,8 4,2 4,5 &.4 5,4 53,0
#Sun Chlor. &By (4,5 5,4 4,1 97 3 14,6 9,6 8,4
s==udah — 7 Gy 1.8 .4 2.7 b 2.0 Tl 32,3 V2
iradiasi B8y 1,9 1,8 1,2 23 25 2.5 7 4.4
Tanpa Sun — & By |4,6 4,5 &,1 &6 7,1 P& 7.5 7,2
Chlorslls ¢ By |31 2,7 2,9 546 6,3 8,4 6,9 6,8
{K~Rad) 86y |22 1,5 32 28 38 7,1 58 6,0
Tanpa Sun - | 0Gy (12,2 12,8 11,8 8,9 11,3 10,5 10,2 9,6
Chlorells
(o)

£

Terjadi kematian pada hari ke 9 dan 11

Fada percobaan pembandingan efektivitas Sun Chlorslla dosis
tunggal (4-5 tablet/30 ml air minum) menunjukkan hasil cacah
jumlah leskosit rata—rata , pemberian Sun Chlorella sebelum dan
sesuadah iradiasi pada masa kritis yaitu &5y = 4900 sel/mnZ, 70y = Z800
sel/mn3, BBy = 2100 sel/mm3, dan mas= recmery 0 sy = 11700
sel/mmi, 78y = 730 sel/mm3, S8y = 510 sel/mn3; pomberian Sun
Chiorella sesudah iradiasi, pada mass kritis = oy = 45830 s=l/mre,
76y = 2600 s=l/mmE, B5y = 1500 ==l/mms, dan mass recovery @ M5y =
10300 sal/mm3, 76y = 10000 s=1/mm3, 86y = 5100 sel/mm3. Bila hasil  ini
dibandingkan dengan kontrol-radiasi (dosis 6, 7, dan B Gy} tanps
pamberian Sun Chlorslla tidak menunjukkan p=irbedsan aktivitas nutrisi

Sun Chlorella terlarut yang telah disimpan pada subu kamar. Mortslitas

mencit pads ke dua perlakusn pembesrian Sun Chlorslla dan kontrol
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